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ikih Rambut adalah kajian yang secara spesifik membahas

tentang bagaimana seorang Mukallaf merawatl dan

memperiakukan rambut yang ada pada bagian tubuh manusia,
mulai cari rambut kepala, alis maupun bulu mata, yang secara
kodrati ada sejak lahir, Jebih jauh lagl adanya buku wajah yang
disabut godek, cangoah dan kumis serta jengool, lebih lagi berkaitan
juga dengan bulu tangan, kakl, keliak dan kemaluan seria bulu
hidung dan telinga, yang rambul ini hadir bersamaan dengan
tanda-tanda baligh bagi laki-laki dan perempuan. Persoaalan rambut
sangatiah pelik. sehingga penting digagas fikin rambut dalam satu
kajian khusus, sehingga akan memudahkan dalam merawatl dan
memperiakukannya tentang hal yang dibolehkan dan diiarang oleh
syarg' Dalam tinjauan magasid al-syar'ah, li jalbi al-mashalih wa i
dafl al-mafaasid, bahwa hukum adalah untuk meraih kemasiahatan

dan meniadakan kemudharalan, sehingga apa yang menjadi
anugrah Allah dapat kita periakukan dengan bak hingga membawa
kemasiahatan dan terhindar dari hal yang terlarang. Karena
gejatinya larangan Allsh adalah kemudharatan yang harus
dihindarkan, sebagaimana dalam suatu kaidah al-dharan yuzaalu,
\ sesuatu yang mudharat haruslah dihindarkan.
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KATA PENGANTAR

Alhadulillah, atas ijin Allah swt., akhirnya buku sederhana ini
dapat terpublikasikan, meskipun banyak kekurangan, untuk itu
tentunya penulis selalu berharap saran dan masukan dari semua
pihak untuk perbaikan buku ini. Shalawat dan salah senantiasa
terlimpahkan kepada baginda Rasulullah Muhammad saw., yang
menjadi panutan kita semoga, semoga kita selalu mendapatkan
syafa’atnya baik di dunia hingga kelak di akhirat.

Berbincang soal rambut maka sejatinya sangatlah Iluas
kajiannya, karena setiap anak Adam yang dilahirkan dalam kondisi
berambut, seperti halnya rambut kepala dan alis. Namun demikian,
rambut juga menjadi tanda-tanda baligh, seperti tumbuhnya buku
di sekitar tangan dan kaki, kumis, jenggot, godek (rambut yang
tumbuh di sekitar wajah), bahkan sampai pada rambut yang
tumbuh di lubang-lubang telinga dan hidung, hingga rambut di
sekitar kemaluan.

Tentang rambut, orang yang telah baligh sehingga disebut
mukallaf agar senantiasa menjaga dan merawatnya, apalagi
seorang wanita, bahwa rambut adalah aurat, sehingga haruslah
ditutup dengan hijab agar terlindung dari segala kemaksiatan.
Ditambah lagi, bagaimana seorang mukallaf memperlakukan
kumis, jenggot dan bulu kemaluan, belum Ilagi berbincang
persoalan tentang hukum tanam rambut kepala, penggunaan
minyak penumbuh rambut, hingga pemberian warna pada rambut
yang dibolehkan maupun yang terlarang.

Persoalan rambut sangatlah pelik, sehingga penting digagas
fikih rambut dalam satu kajian khusus, sehingga akan
memudahkan dalam pemahannya bagi para mukallaf, termasuk
juga hukum memotong rambut pada saat haidh, hukum yang lepas
dari kepala pada saat haidh atau nifas, hingga munculnya persoalan
mencuci rambut yang lepas pada saat haidh, dan juga hukum jual
beli rambut.

Manusia yang telah mukallaf maka akan senantiasa
menerima beban yang harus dijaga dan dirawatnya tentang rambut,
maka fikih rambut menjadi satu kajian penting yang harus
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diperhatikan, terlebih pada era modern ini banyak model minyak
rambut sampai pada sampo rambut yang dibolehkan dan dilarang,
tentunya melihat pada penggunaan dan bahan yang digunakannya
berbahaya atau tidak.

Dalam tinjauan magqasid al-syari'ah, peran hukum adalah [i
jalbi al-mashalih wa li daf'i al-mafaasid, bahwa hukum adalah untuk
meraih kemaslahatan dan meniadakan kemudharatan, sehingga
apa yang menjadi anugrah Allah dapat kita perlakukan dengan baik
hingga membawa kemaslahatan dan terhindar dari hal yang
terlarang. Karena sejatinya larangan Allah adalah kemudharatan
yang harus dihindarkan, sebagaimana dalam suatu kaidah al-
dhararu yuzaalu, sesuatu yang mudharat haruslah dihindatkan.

Untuk itu, harapan penulis, semoga buku sederhana ini
dapat menginspirasi dan memberikan petunjuk bagi para mukallaf
agar dapat menjaga dan merawat rambutnya dengan baik, sehingga
bisa tumbuh sesuai fitrahnya dapat dapat dirawat sesuai tatanan
syari’ah yang ada.
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METODE
PEMBARUAN
HUKUM ISLAM

Hukum Islam yang bersifat universal, untuk segala waktu
dan tempat, kondisi, niat dan kultur. Ia diturunkan sebagai rahmat
dan petunjuk bagi umat manusia yang sifatnya serba mencakup, ini
diyakini dapat memberikan pemecahan terhadap problem-problem
baru yang dihadapi masyarakat. Jadi, perubahan sosial memang
merupakan sebab langsung terhadap perkembangan hukum Islam.

Sejatinya, hukum akan selalu berubah sesuai dengan situasi
dan kondisi sosio-antropologis serta kultur tertentu, sehingga
dijelaskan dalam prinsip Islam, bahwa al-Islam shalihun likulli zaman
wa makan, bahwa hukum Islam mampu menerapkan serta
menyikapi segala lini kehidupan. Kemudian dalam kaidah fighiyyah,
bahwa perubahan hukum dalam fikih dibenarkan, bahkan bisa
menjadi suatu keharusan jika kondisi sosiologis masyarakat
berubah. Sebuah kaidah tentang perubahan hukum yang
dinisbatkan kepada Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berbunyi:

Lwigalty Gy Jg-g sl LS jae @atlag pSS Y1 kS

1Tbnu Qayyim al-Jauziyyah (691-751H) adalah seorang Imam Sunni,
cendikiawan, dan ahli fikih yang hidup pada abad ke-13. Ia adalah ahli fikih
madzhab Hanbali, disamping itu juga beliau ahli tafsir, ahli hadits,
menghafal al-Qur’an, ahli ilmu Nahwu, ahli Usul, ahli ilmu Kalam, ,
Ighatsatul Lahfan fi Hukmi Thalaqi al-Ghadlban, Ighatsatul Lahfan fi Masha'id al-
syaithan, Bada'i'ul Fawa’id, Amtsalul Qur'an dan Buthlanul Kimiya’ min
Arba’ina Wajhan.



RAMBUT
MANUSIA

Rambut merupakan sel berserabut, yang mengandung
keratin, yang terdapat hampir seluruh tubuh manusia kecuali
telapak tangan dan kaki. Pertumbuhan normal dan sehat pada
rambut di kepala mencapai sekitar 0,5 inci setiap bulannya.
Kesuburan dan pertumbuhan rambut dialami pada saat usia 15
tahun sampai dengan 30 tahun dan mulai berkurang
pertumbuhannya menjelang usia 50 tahun.

Bagian-bagian rambut terdiri dari:

1. Ujung rambut berbentuk runcing, terdapat pada rambut yang
baru saja tumbuh.

2. Batang rambut merupakan bagian rambut yang berada di atas
permukaan kulit berupa benang halus terdiri dari keratin atau
sel-sel tanduk. Akar rambut berada di dalam kulit dan tertanam
di dalam folikel / kandung rambut. Batang Rambut terdiri dari
sel-sel keratin (sel tanduk). Keratin merupakan protein yang
berfungsi untuk menyusun bagian rambut agar kuat dan
lembut. Batang rambut mempunyai 3 lapisan, yaitu:

a. Cuticle / kulitari / selaput rambut merupakan lapisan terluar
dari batang rambut, terdiri dari susunan sekitar 7-10 sel-sel
tanduk pipih, keras dan bening atau dapat tembus cahaya.

b. Cortex / kulit rambut disusun oleh kumpulan seperti benang
halus yang terdiri dari keratin / sel tanduk.

c. Medulla / sumsum rambut merupakan bagian paling sentral
rambut dan terdiri atas sel-sel tanduk yang telah mengisut
dan berbentuk tidak menentu (irregular).
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RAMBUT
RASULULLAH
SAW

Rasulullah sgw, adalah sebagai makhluk yang dianugerahi
Allah kesempurnaan yang menjadi suri tauladan bagi umatnya.
Tidak hanya pada manusia, melainkan pada seluruh alam,
sebagaimana dalam firman Allah swt, dikatakan, wa maa arsanaaka
illaa rahmatan lil ‘aalamiin, tidaklah aku utus engkau Muhammad
kecuali sebagai rahmat bagi seluruh alam. Kesempurnaan yang
dianugrahkan kepada nabi Muhammad bukan hanya pada
perkataannya kauliyyah, erbuatannya fi'liyyah, dan ketetapannya
taqririyyah, melainkan juga pada kesempurnaan tubut dan seluruh
anggota tubuh beliau.

Para sahabat telah meriwayatkan hadits mengenai sifat-sifat
dan keadaan fisik Rasulullah saw. Termasuk bagaimana gaya
rambut Nabi Muhammad saw dalam keseharian beliau. Menurut
riwayat Hindun bin Abi Halal ra yang dikeluarkan oleh al-Tirmidzi
dalam al-Syama'il, al-Thabrani dalam al-Kabir, dan al-Baihaqi dalam
al-Syi'b, postur tubuh Rasulullah saw lebih tinggi dari ukuran
sedang dan lebih pendek dari ukuran yang sangat tinggi. Wajah
beliau bercahaya seperti cahaya bulan purnama dan rambutnya
tersisir rapi.

Dikatakan, rambut Nabi Muhammad saw disisir belah dua,
separuh ke kanan dan separuhnya ke kiri. Jika tidak membelahnya,
panjang rambut beliau tidak melewati daun telinga ketika beliau
memanjangkan rambutnya. Menurut Cholil Maimun, "Terang
cahaya rupanya, luas tepi dahinya, tipis kedua keningnya, rambut di kedua
keningnya sempurna seakan-akan bersambung, tetapi kelihatan hampir
bersambung. Di antara keduanya mengalir keringat yang berseri-seri
kemerahan (tatkala beliau marah),"
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FIKIH RAMBUT,
HUKUM SEMIR

Setiap manusia dianugerahi rambut sejak ia dilahirkan,
entah mulai kapan rambut itu tumbuh, mungkin bersamaan dengan
perkembangan janin dalam kandungan, sehingga ketika dilahirkan
ada yang rambutnya terlihat lebat, namun ada yang tipis, mungkin
pengaruh dari hormon atau memang gen yang dimiliki oleh kedua
orang tuanya. Namun yang jelas bahwa rambut seperti bulu yang
juga tumbuh selain di kepala dan alis serta bulu mata.

Tumbuhnya rambut pada anggota tubuh lainnya selain
fitrah qadrat yang telah melekat sejak lahir juga bagian dari tanda
dewasa atau baligh seseorang baik laki-laki maupun perempuan.
Seperti rambut tangan dan kaki, meski sejak kecil sudah muncul
dan akan menebal pada saat dewasa, begitu juga rambut ketiak,
kemaluan hingga kumis dan jenggot bagi laki-laki dewasa. Maka
selazimnya memang rambut hang ada dalam tubuh manusia dijaga
dan dirawat, khususnya bagi mereka yang sudah mukallaf (orang
yang sudah dibebani hukum).

Rambut adalah anugrah terindah dari Allah sang Pencipta,
sehingga keindahan itu harus dijaga dan dirawat agar tetap dalam
keindahan, karena Allah adalah indah dan menyukai sesuatu yang
indah. Setiap anak Adam dilahirkan dalam keadaan berambut,
khusunya di kepala dan di alis serta sambut pelipis. Meskipun tidak
dipungkiri banyaknya anak Adam yang dilahirkan dalam keadaan
berambut pada tubuhnya atau bahkan berkumis, namun tentunya
sangat jarang ditemukan, meskipun jika Allah berkehendak
pastikan terwujud.
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FIKIH RAMBUT,
TANAM BULU
MATA

Bulu mata yang panjang dan tebal adalah kebanggaan setiap
insan tidak terkecuali wanita yang secara fitrah hobi berdandan dan
bersolek, karena bulu mata yang indah akan senantiasa membawa
pada keindahan yaitu kecantikan dan ketampanan seseorang. Hal
ini merupakan anugrah yang tiada terkira, manusia dengan
anugrah bulu mata yang lentik ini menjadi lebih menawan, namun
sejatinya tidak hanya keindahan semata, melainkan ia juga menjadi
pelindung bagi mata dari segala iritasi dan lainnya.

Namun saat ini banyak kita saksikan bahwa sebagian wanita
memperindah diri dengan cara menanam bulu mata dengan cara
menganti bulu mata yang asli dan atau menyulamnya. Bagaimana
tanggapan agama terhadap aktualisasi ini?

Berbincang soal tanam bulu mata, maka tidak hanya
berbincang soal keindahan, melainkan juga harus berbincang soal
mudharat yaitu menyebabkan kelainan pada mata, iritasi dan hal
lain yang dapat menyebabkan keburukan, jika hal ini yang menjadi
ancamannya maka selazimnya menjadi pertimbangan.

Dalam konteks ini, dalam sebuah riwayat, bahwa Rasulullah
SAW bersabda, "Allah melaknat wanita-wanita yang bertato, dan
yang meminta untuk ditatokan, yang mencukur (menipiskan) alis
dan yang meniliskan, dan yang mengukir gigi agar kelihatan lebih
cantik, dan merubah ciptaan Allah" (HR. Bukhari Muslim).

Fenomena menanam bulu mata tersebut seirama dengan
analogi hadis nabi yang diceritakan adanya salah satu wanita
Anshar, baru menikah, lalu tiba-tiba rambutnya rontok, dan
kemudian ia berkeinginan untuk menyulamnya, maka lalu nabi
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FIKIH RAMBUT,
AURAT BAGI
WANITA

Rambut adalah anugrah Allah swt, yang dengannya manusia
menjadi lebih terlihat tampan bagi laki-laki dan cantik bagi
perempuan. Namun memang Allah menganugerahkan rambut
tidaklah dalam satu model, ada yang lurus, keriting, hingga model
lainnya. Realitanya, banyak diantara hamba Allah yang tidak puas
dengan anugrah Tuhan, sehingga berupaya untuk merubah fitrah
tersebut, mulai dari mewarnainya, meluruskan bagi yang keriting
dan atau mengkeritingkan bagi yang lurus. Fenomena ini terjadi
sejak dulu hingga sekarang.

Bagi perempuan, rambut adalah aurat, sehingga harus
ditutup agar tidak dilihat oleh orang selain mahram. Seperti
berhijab atau model lainnya sesuai tradisi setiap wilayah masing-
masing, jika wanita Arab misalnya menggunakan cadar.

Mengingat bahwa rambut wanita adalah aurat, karena
rambut wanita akan dapat menimbulkan syahwat bagi laki-laki
atau lawan jenisnya. Mungkin ada sebuah pemikiran syahwat itu
bagi mereka saja yang memang berkeinginan untuk mengumbar
syahwatnya, tapi sejatinya bahwa syahwat itu adalah fitrah, dimana
setiap laki-laki dan perempuan memang diciptakan oleh Allah
sebagai makhluk yang berbeda dan adanya saling ketertarikan,
sehingga tidak juga dapat dikatakan bahwa syahwat itu adalah
menyalahi aturan, melainkan yang menyalahi aturan adalah ketika
seseorang tidak mampu mengendalikan syahwatnya. Maka, untuk
dapat menyikapi hal tersebut adanya hukum pernikahan untuk
dapat merekam syahwat.
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FIKIH RAMBUT,
MENIPISKAN
KUMIS

Kumis adalah bulu atau rambut yang tumbuh di atas bibir
laki-laki dan dibawah lubang hidung. Kumis biasanya dimiliki oleh
kaum laki-laki yang sudah baligh, meskipun dalam sebuah riwayat
bahwa Fir'aun dilahirkan dalam keadaan berkumis, wallahu alam.
Namun demikian kumis ternyata tidak dimiliki oleh kaum laki-laki
saja, terkadang ada juga perempuan yang berkumis mesti tipis.

Kumis bagi sebagian orang adalah karismatik, sehingga
ketika berkumis terlihat lebih keren dan menawan, namun ada juga
laki-laki yang justru ketika berkumis terlihat kurang menawan.
Namun yang jelas bahwa kumis adalah anugrah yang melekat pada
tubuh manusia yang harus dirawatnya. Rasulullah saw, bersabda,
"(Sunah) fitrah ada lima, yaitu khitan, mencukur bulu kemauan,
mencukur bulu ketiak, memendekkan kumis dan memotong kuku"
(HR. Bukhari Muslim).

Dalam hadis ini tidak menerangkan pada pemotongan kumis
secara keseluruhan, melainkan merapikan, namun tidak juga
disalahkan ketika memotong keseluruhan, justru yang tidak lazim
adalah dipanjangkan sampai menutup mulutnya. Dalam hadis lain
Rasulullah SAW bersabda, "Potonglah kumis, dan biarkan jenggot,
dan hendaklah kamu jangan menyerupai orang Majusi" (HR.
Bukhari dan Ahmad).

Dalam hadis ini juga menerangkan anjuran memotong kumis
dan membiarkan jenggot, artinya bahwa jenggot selazimnya
dipelihara agar tetap tumbuh. Dalam hadist lain Rasulullah saw
bersabda, "Terdapat sepuluh perkara terhitung fitrah, mencukur kumis,
memelihara jenggot, bersiwak, memasukkan air kehidung, memotong
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FIKIH RAMBUT,
MEMBASUH
RAMBUT WAJAH

Berbincang tentang persoalan membasuh wajah berarti
menyoal tentang rukun wudhu yang kedua setelah niat. Batasan
wajah manusia yang harus dibasuh adalah mulai dari permulaan
dahi, memanjang sampai ujung dagu, dari telinga melebar ke
telinga satunya.

Rambut yang tumbuh di wajah ada dua, Pertama, yang
dianggap merupakan bagian dari wajah, Kedua, yang dianggap
bukan merupakan bagian wajah, sedangkan rambut yang
merupakan bagian wajah juga ada yang lebat ada yang tipis.

Bagian rambut yang tidak lebat seperti alis, bulu mata, kumis
dan godek, yaitu rambut yang ada antara pelipis dan pipi. Wajib
bagi kita untuk membasuh bagian luar rambut-rambut ini dan
bagian dalamnya, berikut kulit di bawah rambut, sekalipun ia
tumbuh lebat, karena itu merupakan bagian dari wajah.

Adapun bulu cabang, jika tidak lebat harus dibasuh bagian
luar dan dalamnya bersama kulit, tetapi jika lebat maka wajib
membasuh luarnya saja menurut pendapat yang dzahir.
Seandainya bagian bulu cabang itu tipis dan sebagiannya lagi lebat,
maka yang tipis wajib dihukumi sebagaimana bulu alisnya yang
tipis dan yang lebat dihukumi sebagaimana hukum yang aslinya
lebat.

Rambut yang tidak termasuk wajah adalah jenggot, cabang,
serta godek yang memanjang dan melebar.
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FIKIH RAMBUT,
REBONDING

Rambut adalah anugrah Allah yang maha Pencipta, sehingga
setiap makhluk diberi kelebihan antara yang satu dengan lainnya
dalam hal rambut, ada yang keriting, lurus, bergelombang dan
lainnya. Rebonding adalah merubah pola rambut yang tadinya
keriting atau bergelombang menjadi lurus, sehingga rebonding
adalah lawan kata dari keriting.

Sesungguhnya disadari atau tidak, bahwa manusia
diciptakan oleh Allah dengan sebaik-baiknya bentuk, sebagaimana
dijelaskan dalam surat al-Tin ayat 4. Allah menganugerahkan fisik
pada hamba-Nya ada yang bersifat permanen, dan ada yang tidak
permanen. Adapun yang permanen adalah seperti alis dan bulu
mata, sedangkan rambut kepala adalah hal yang bersifat tidak tetap,
artinya pada saatnya ia tumbuh dan pada saatnya ia dipotong agar
rapi.

Dalam konteks agama, mencukur rambut adalah hal yang
mubah (boleh) bahkan dianjurkan, sehingga tidak ada larangan
pula pada upaya merubah bentuk atau model rambut, bahkan
mewarnai pun dibolehkan selama tidak berwarna hitam, karena
warna putih bagi rambut yang sudah tua adalah bersifat tidak
berubah, namun demikian masih tetap dibolehkan selama tidak
hitam agar manusia sadar pada usianya, dan juga sadar akan
perilaku yang harus diperbuatnya. Dalam konteks analogi disebut
giyas aulawi, dimana furu'nya lebih rendah daripada aslnya, jika
aslnya bahwa rambut kepada boleh dirapikan atau dipotong, maka
boleh juga dirubah, kecuali ada aturan yang melarangnya seperti
halnya cat rambut berwarna hitam.
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FIKIH RAMBUT,
MENCUKUR BUKU
KETIAK

Bulu atau rambut yang ada disekitar tubuh anak Adam
adalah sebagai anugrah Allah yang maha Pemilik segalanya. Seperti
rambut kepala, alis dan bulu mata, berbeda dengan beberapa bulu
yang tumbuh dianggota lainnya seperti kumis, jenggot, godek, bulu
tangan dan kaki, serta bulu ketiak dan kemaluan.

Bulu ketiak senantiasa tumbuh sesuai fitrahnya, hanya saja
Islam menganjurkan untuk hidup bersih, sehingga ada perintah
untuk mencabutnya. Lalu pertanyaannya adalah bahwa mencabut
bulu ketiak amatlah sakit, sehingga sebagian dari manusia
memotong bulu tersebut.

Dalam tinjauan hukum bahwa tujuan mencabut bulu ketiak
adalah untuk kebersihan, sehingga esensinya adalah bagaimana
ketiak menjadi bersih, sehingga tidak kotor dan menimbulkan
aroma badan yang kurang sedap, sedangkan saat ini, banyak sekali
alat pemotong ketiak yang aman dipakai dan tidak menimbulkan
iritasi.

Dalam hal ini, mencukur bulu ketiak dengan cara tidak
mencabutnya karena sakit tidaklah bertentangan dengan hukum
syara', meskipun anjurannya dicabut. Hanya persoalannya adalah
tumbuhnya rambut, karena biasanya bulu anggota tubuh seperti
buku ketiak, bulu tangan dan kaki, bulu hidung atau telinga ketika
dipotong akan tumbuh lebih tebal, sehingga kerap Kkali
menimbulkan rasa gatal.

Namun demikian, kembali pada esensi dari anjuran
mencabut buku ketiak tersebut adalah untuk kebersihan, sehingga
memotong hanyalah bagian dari cara untuk membersihkan.
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FIKIH RAMBUT,

25 RAMBUT DI

MAKANAN

Kriteria rambut yang jatuh pada makanan ada dua, pertama
rambut atau bulu hewan, kedua rambut manusia. Bulu hewan
kerap kali kita temukan pada daging hewan yang kita makan,
misalnya daging sapi atau kambing, karena pada saat pengambilan
daging lalu dimasak tidak teliti pada beberapa rambut yang ada
tersebut, sehingga masuk pada makanan dan terdapat pada
masakan dari makanan yang kita makan, jika hal itu terjadi maka
selazimnya dibuang, rambutnya dan dilanjutkan untuk dimakan
dagingnya, karena hal itu menyulitkan, sehingga tidak dihukumi
haram pada daging yang dimasak tersebut, kecuali bulu hewan
yang diharamkan oleh syara' seperti bulu babi dan anjing.

Kedua adalah rambut manusia, meskipun yang masak sangat
hati-hati, tapi kerap kali rambut pemasak masuk kedalam makanan
dalam jumlah yang tidak banyak tentunya, meskipun rambut
manusia bukan barang najis, namun jika pada makanan terdapat
Selazimnya orang yang masak sangat hati-hati agar tidak ada satu
rambut pun yang masuk pada makanan, namun jika sudah masuk
maka tidak ada pilihan kecuali membuang rambutnya, adapun
makanannya tidak termasuk najis, melihat hukum asal dari rambut
itu sendiri bukan benda najis, sehingga tidak menjadikan makanan
tersebut najis.

Namun hal itu berbeda dengan jumlah sedikit dan
banyaknya rambut. Jika dalam jumlah yang banyak rambut tersebut
ditaruh di suatu tempat lalu diolah dan dimakan maka menjadi
haram, dengan argumen menjijikkan, meskipun rambut bukan
barang yang najis, namun dalam jumlah yang banyak lalu sengaja
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